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PENDAHULUAN
Suatuperistiwabesaryangamatmonumentaldalamsejarahperkembangan
bangsaIndonesiatelahterjadipadatanggal21Mei 1998,yaituketikaPresiden
Soehartosecaratidakbegituterdugamenyatakanturundarikepresidenan
RepublikIndonesiadankemudianmenyerahkanjabatanPresidenRI kepada
WakilPresidenBJ. Habibie.Tindakanitudilakukannyasetelahmendapat
tekananberatdarikalanganperguruantinggidanmasyarakatmenyusulkrisis
ekonomidanmoneterdandidahuluiolehmusimkemarauberkepanjangan
akibat"El Nino".
ParapendukungPresidenSoehartodanABRI benar-benartidakberdaya
lagimempertahankanotoritasdanlegitimasiPresidenSoeharto.yangsejak
menjelangSidangUmumMPR padabulanMaret1998mendapatkecaman
dankritiktajam<rariberbagaipihakdalammasyarakat,terutamadarikalangan
perguruantinggi.Sejakwaktuitulah,Indonesiamemasukimasayangdikenal
") Starpengajarpada]unJSaI1Ilmu Hubunganln1emasional,FakultasIlmu SosialdanIlmu Politik,
UniversitasOadjahMada,danKepalaPusatStudiKeamanandanPerdamaian,UniversitasOadjahMad&.
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dengan"Era Reformasi" yangsekali lagi membukakanpintu bagi
berlangsungnyaprosesdemokratisasi.(Kesempatanbagiprosesdemokratisasi
yangpernahkitapunyaiadalahpadamasaawal1950-an,danpadaawal
1966).Sudahsekianlamasejakmendapatkankedaulatannya,r kyatIndone-
siatidakhenti-hentinyaberusahauntukmendapatkanbentukdemokrasiyang
"pas"bagibangsaIndonesia,di manakalanganmiliter-karenaberbagai
alasandanfaktor-memilikikecenderungankuatselaluaktifdalamkegiatan
kemasyarakatandandemokratisasi.
Tulisaniniakansepintasmengantarkankepembahasanmengenaiperan
militerIndonesiadalamhubungannyadenganprosesdemokratisasidi Indo-
nesiaterutamadalam"MassaReformasi"1998ini, denganlebihdahulu
mengetengahkanbeberapaspekdaridemokrasi.
BEBERAPA ASPEK DEMOKRASI
Sistemdemokrasidalammasyarakattidaklepassarnasekalidari
danpastiakanterikatpadacaraberpikirdanfalsafah idupsertanilai-nilai
kulturalyangdipegangolehanggotamasyarakatitusendiri.ltulahsebabnya
banyakaWiyangmenegaskanadanyakeragamansistemdemokrasididunia.1
Namun,adabeberapaaspekuniversalyangperluditekankandisinimengenai
demokrasi.
Pertama,dalamsistemdemokrasiberlakuadanyapenyaluran
aspirasidarimasyarakatsecararelatifbebasmelaluiaturanyangdisepakati
bersamaataukesepakatan.2Penyaluranaspirasiiniyangdinamakanpartisipasi
politik,yangdilakukanmelaluilembaga-Iembagayangtersediayangdibentuk
secararelatifbebasdanlonggarsertatanpapaksaan(sukarela).3Lembaga-
lembagapenyalurtersebutmisalnyapartaipolitikdankelompok-kelompok
kepentingan(yangbertumpupadapenghargaanpadahak-hakdankewajiban'
Di dalamtulisan ini,kita tidak akanmembahasataumemperdebatkanmasalahsistemdemokrasiyang
memangbisakita lihatcukupbervariasi,Misalnya,Demokrasidi AS, Jepang.Malaysia,Inggris,Belgia,
Perancisdsb.Antarayangsatudenganyanglain memiliki kekhasan.Namun,bisa ditegaskanbahwa
demokrasidi sinidilawankandengansistemdiktatoratauotoritarianmaupunanarkisme.Lihat,misalnya
tulisanSchmitterdalam,Greenstein,Ed.HandbookofPolitical Science; juga T.J. PempelDemocracy
.in Japan. sertaGiovani SartoniTheoryofDemocracyRevisited.
Kesepakatanbersamadapatberupa,misalnya,kOllHtitusi,Undllng-undang,hukumdanberbagaibentuk
peraturanbaik padatingkatnasionalmaupunlokal.
Padasistemotoriter(ataulimitedpluralism)organisasipenyalurkepentinganitusifatnyatunggal,hirarkis,
terbatasdanpaksaan(compulsory). .
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yangdimilikianggotamasyarakat)sertamungkinjugabirokrasidanlain-
lainnya.Di siniasas"egaliter"dan"equality"menjadisangatsentralbagi
kehidupanmasyarakatdemokratis.Karenaitu,integraldenganhal-haldi
atas,keterbukaandantransparasi,esuaidengankesepakatanbersama
(Undang-undang,hukum,danperaturan-peraturanlain)menjadiprinsip-
prinsipyangamatfundamentald amkehidupansetiapsistemdemokrasi.
Darisinikitamenyadaribahwakejujuranmenjadiconditiosinequanon
bagimasyarakatdemokratisagartercapaikehidupanyangmakmur,sejahtera
danketentraman.Tenteram,olehkarenasemuanggotamasyarakatmerasa
dijaminkeamananhak-hakdankewajibannya.Masyarakatdemokratis,di
sampingmenempatkanejujuransebagaifondasi,jugamenjadikanperadaban
danbudayayangluhursebagaisifatdankarakteristiknyayangamatmenonjol.
Karenaitu,tidakmungkinmasyarakatdemokratisbisadiciptakandan
dipertahankanlautidakadakejujurandantanpabudayayangluhur.Tidak
adademokrasitanpakejujurandankonsistensi.Kejujuranadalahjantung
kehidupandemokrasi.
Kedua,integraldenganhaltersebutdi atas,masyarakatdemokratis
selalumenempatkan"cara"menjadihalyangsangatsentral,yaitubahwa
tidaksemuacarabisadiperkenankanuntukmencapaitujuan-tujuantau
kepentingan-kepentingana gotamasyarakat.Tujuan(kepentingan)yang
hendakdicapaiolehanggotamasyarakatdemokratisharusdengancarayang
demokratispula.Standarumumbagicarayangdemokratisyaitubahwacara
tersebutharussesuaidengankesepakatanbersamadantidakboleh
mengabaikanhak-hakdankewajibananggotakelompoklainnyadalam
masyarakat.Dalildarisistempolitikotoritarianyangmachiavellismaupun
yanganarkis"theendjustifiesthemeans"tidakdikenalsamasekalidalam
masyarakatdemokratis.Dalil klasikyangberlakudalammasyarakat
demokratisyaitu"themeansmustbeconsonantwithends"(carayang
digunakanharusamabaiknyadengantujuanyanghendakdicapai).4Karena
itu,pencapaiantujuandankepentingandalammasyarakatdemokratisrelatif
lambatdanmembutuhkan"kesabaran"darisetiapanggotamasyarakat.5
T.V. Smith& Edward C. Lendeman,TheDemocratis Wayof Life (New York, N. Y.: The New American
Library of World Literature.Inc., 1960)hal. 124,dan 124- 130passim.
BandingkandCDganpepatahdalammasyarakatkita "biar lambatasaIselamat"(atau"alon-alonwaton
kelakon").Pepatahini harusditransformasikansecarakultural dalamkehidupanmodern,sebagaimana
bangsaJepangyangmelakukanha1yangsarna,misalnyapadajamanTokugawatentangwataksamurai
yangdinamisdandisiplilL
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Semuaaturan-aturanharusdiikutisecarabaikdanadil, sebab
peratjIrannyaitusendiri"memangharusadil" karenadibuatdengan
kesep.akatanbersamauntukkepentinganumum.Denganberpegangpada
beber~parinsiptersebutdiatasmarilahkitamelihatbeberapadimensidari
demo)crasid Indonesia.
UUD 1945 DAN DEMOKRASI
Bila kitamelihatkesepakatanbangsaIndonesiasebagaimanakitabaca
dalarOpembukaanUUD 1945danseluruhpasaldalamkonstitusitersebut,
makajelassekalibahwaBangsaIndonesiabukanmenganutsistemdiktator
danbukanpulaberpegangpadaanarkisme,sebabUUD 45samasekalijauh
darisifatmachiavellis.SesuaidenganseluruhisiUUD 45,Indonesiasecara
prinsipiildankonsepsionilmemegangdanmenggunakansistemdemokrasi.
Pentitlgsekalibagikitauntukselalumelihatfalsafahdanjalanpikiranpara
peny\Jsunkonstitusitersebut,parafoundingfath~rs,sebagaimanatertuang
dalal11berbagaidOkumen,misalnyasaja,yangditulisolehProf.Mohamad
Yamin.6
Namundaripengalamanyanglalu pelaksanaanUUD 45 ternyata
beberapak limengalarnipenyelewengany gserius,sebagaimanakitaketahui
dariperjalanansejarahbangsaIndonesia,rnisalnyapadamasaPemerintahan
Soekllrno1danjugapadaPemerintahanSoeharto8.Penafsiran-penafsiran
MotJalI1adYamin,NaskahUUD 1945,(Djakarta:YayasanPrapantja,1959;Jilid I). Referensihistoris
iniamatbiasadilakukanolehmasyarakatAS,niisalnya,tatkalaadamasalahyangtimbulkarenaperbedaan
penjJiSiranterhadapsUatuperaturan,makapemikitan-pemikiranataupemyataan-pemyataanyangdahulu
dikeffiukakanolehpemikirdanpejuangterdahulu,sepertiAlexis de Toqueville,AlexanderHamilton,
ThosnasJefferson,HarryTrumanataulairmya,kerapkali munculdijadikanreferensipokok.
UntJ,lkmengetahuipelaksanaanUUD 45 padamasaRevolusi45" lihatmisalnya,GeorgeMe. T Kahin,
Nationalism andRevolutionin Indonesia (Ithaca,N.Y.: Cornell University Press, 1966)sedangkan
pa~ masaSoekamo,lihat HerbertFeith, "TheDecline of ConstitutionalDemocracy in Indonesia",
(ItaCha,N. Y.: CornellUniversityPress,1964),jugaHiebertFeith,"TheDynamicsofGuideDemocracy"
dalaIDRuth Mc Vey,ed.,Indonesia (New Haven,COIUL:YaleUniversityPress,& HRAF 1967,Revised);
kitalebihrelevanmenyebut"PemerintahanSoekarno"daripada"PemerintahanOrdeLama".
UntJ.lkmengetahuibeberapadimensidariPemerintahanSoeharto,lihat,misalnya:Karl Jackson& Lucian
W.fYe, cds.,PoliticalPower and Communicationsin-Indonesia (Berkeley,Calif.: UniversityofCali-
forniaPress, 1978),juga, Yahya A. MuhaiminBisnis dan Politik (Jakarta:, PenerbitLP3ES, 1991).
Banyakjuga informasidananalisayangditulisdi berbagaimediamassasekitarbulan-bulanmenjelang
timbulnyakrisisekonomidanpolitik 1967/1998.Di sinimenggunakansebutan"PemerintahanSuharto"
lebi/1pasdaripadamenggunakansebutan"PemerintahanOrdeBaru".
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terhadapUUD45yangkemudianberupadistorsiyangseriusadalahyang
mengakibatkanUUD 45seolah-olahmempunyaiwajahyangtidakdemokratis,
seakan-akanberwajahotoriter.Namun,kekenyalanUUD 1945dapatdijadikan
untukmemantapkanmekanisrnegunapenyempurnaanpelaksanaankonstitusi
tersebutsesuaidenganperkembanganzamanyaitumisalnyadenganmembuat
amandemen-amandemen.Teknikamandemeni i sangatmenonjoldalam
penerapankonstitusionalyangdemokratisdi AS.
MILITER DAN POLITIK
Setelahkita membicarakansecaragaris besar mengenaibeberapa
dimensidemokrasidi IndonesiadalamkaitandenganUUD-45, marilahkita
rnelihatperananrniliterIndonesiadenganlebihdulumembicarakansekedamya
ciri-cirimilitersecaraumum.Militer di manapundi dun'iaadalahsuatu
lembagayangeksistensinyamemangdidirikanuntukmenciptakandan
memeliharakeamanananggotamasyarakatdanmempertahankannegaradari
ancamanmusuh,terutamayangdatangdariluarnegara.Kedudukanmiliter
sepertini yangkemudiandisebutbahwatugasdanfungsimiliteradalah
berupafungsipertahanandankeamanan(fungsihankam),danbahwa.militer
yangprofesionaladalahmiliter yangmemiliki kemahiran,keahlian,
perlengkapan,danorganisasiyangmemadaiuntuktugaspertahanandan
keamanantersebut,9
Namun,dalamperjalanansejarahperkembanganbangsaIndonesia,
kalanganmiliter Indonesiabaik secaraperseoranganmaupunsecara
institusionaltelahterlibatdalamfungsi-fungsiosial-politik.10Keterlibatan
tersebutkelihatansecaraintensifsejaktahun1952dansecaragraduilrnencapai
titikkulrninasisetelahberproseslebihdari40tahun,yaitutatkalamiliter
Tentangprofesionalismemiliter,lihat,misalnya,SamuelP.Huntington,TheSoldier andtheState,(Cam-
bridge,Mass.:The BelknapPressof HarvardUniversityPress,1957);lihatjuga SamuelE. Finer,The
Man onHorseback: TheRole of theMilitary in Politics (New York, N. Y. FrederickA. Praeger,1962),
halaman7-10.
10BanyakinformasiakademikmengenaimiliterIndonesiadalambidangsosial-politik-ekonomi;rnisalnya
: Ulf Sundhaussen,dalarn,Karl JacksondanLucian W. Pye,eds.,op.cit.juga dalarn,Harold Crouch,The
IndonesianArmy andPolitics in Indonesia(Ithaca,N.Y.: Cornell UniversityPress,1978), juga dalarn,
Guy J. Paker, "TheRole ofMilitary in Indonesia" dalamJohn J. Johnson,cd., TheRole of theMilitary
in UndevelopedCountries(Princeton,N.J.: PrincetonUniversityPress,1967)danjugadalarn,YahyaA.
Muhaimin PerkembanganMiliter dalamPolitik di Indonesia (Yogyakarta:GadjahMada University
Press,1982)
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Indonesiasecarasangatmenonjolmenjadisalahsatutulangpunggungproses
pembangunannasionalpadaPemerintahanSoeharto.Keterlibatandanperanan
militer Indonesiadalampolitik ini rupanyamemangbukanhal yang
konvensionaldalamsejarahperkembanganmiliterdunia.Anti-klimakperanan
militerIndonesiadalampolitikini terjadiberbarengandengan(tidaklama
sesudah)runtuhnyakekuasaanpolitikPresidenSoehartoyangdianggap"cor-
rupt".
Sudahlamabanyakkalanganberpendapatbahwamiliterdi Indonesia
sebagaikekuatanpolitikmempunyaikekuasaanyangeksetif,mengemban
"weightofpower"yangterlalubesarll;dankaummiliterinijustrumerupakan
alatpenopangpentingbagisistempolitikpadamasapemerintahanSoeharto.
Olehsebabitu, merekaberpendapatbahwaperananmiliterini dirasakan
telahberubah,yaitutidaklagi sebagaimanapadamasapemerintahan-
pemerintahansebelumnyat tkalamiliterIndonesiamenjadikekuatanpolitik
pentingdalammenentangotoritarianismePresidenSoekarno,danmerupakan
faktorpentingdanmenentukanpadamasasebelumnya;MayorIenderal
Suwarto(almarhum),LetnanJenderalT.B. Simatupang(aim.),JenderalA.H.
Nasutionmempunyaiperansangatbesarpadawaktuitu.Adabeberapaf ktor
yangmenyebabkanmiliterIndonesiamengalamiperubahanperandalam
kaitannyadenganprosespembinaankehidupanpolitik atauproses
demokratisasi;berubahdariperanyangkontruktifbagiprosespembinaan
demokrasiPancasilamenjadikekuatanpolitikyangperanannyadi bidang
politikdipertanyakanolehbanyakalangan.
Pertama,militerdi manapun,baikdi negaramajumaupundi negara
yangsedangberkembang,dalamkehidupbangsasecarainherenmempu~yai
politicalstrength.12 Namun,halini ternyatamembawaeksesdankonskeuensi
yangcukupluasdanmendalampadaberbagaib dangkehidupanmasyarakat
di Indonesia,olehkarenadalamtime-frameyanglamahaltersebutsecara
konsepsionalmaupunsecarakongkritidakmendapatpenangananyang
memadai.
11Tenninologi "weight of power" ini diambildari Harold Lasswelldan AbrahamKaplan, "Power and
Security:A Frameworkfor Political Inquiry ",(New Haven,COM.,YaleUniversityPress.1950),halaman
73-77 dan 143.
12S.E. Finer,op.cit.,halamanII passim.Di sampingmemiliki "political strenght", militerjugamengidap
"political weakness".
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Kedua,tugasdanbebanmilitersecaraakseleratifmenjadisemakin
bertambahberat,terutamakarenatugas-tugaskepolisiandimasukkansecara
integraldalamstrukturkemiliteranIndonesiayangkemudiandinamakan
AngkatanBersenjataRepublikIndonesia(ABRI).Bebantugaspolisionilyang
dilekatkankepadamilitertersebutbenar-benaramatmemberatkantugas
hankam iliter.Halinidalamsatusegikarenakurangmemadainyapembinaan
aparatkepolisianolehpimpinanABRI, dandalamsegilainmasalahketertiban
masyarakat,seiringdenganderasdancepatnyaprosesmodemisasimasyarakat,
menjadisemakinkomplekterutamadalamduadasawarsaterakhirini.
Ketiga,prosesmodemisasi,terutamadalambidangekonomi,telah
menyebabkanadanyakecenderunganpadaABRI dalammembinabidang
hankamdariwaktukewaktumenjadikurangseimbangdibandingkandengan
pembinaanaktifitasABRI di bidangsosial,politikdanekonomi.Dankita
tahubahwakekuatanmiliterdi bidanghankamtersebutyangjustrusecara
inherenmilitermempunyaipoliticalstrenght.Di sampingitupenanganan
bidanghankamyangkurangmemadaijelasakantidakmenguntungkanbangsa
dannegarasepertiIndonesiayangletaknya"terkepung"oleh10negara
tetanggad nberadaditengahlalulintasperdagangandu iantaniSamudera
HindiadanPasifik,diantarabenuaAsiadanAustralia,danjustruterdiri
dariribuankepulauan.Kondisiobyektifsepertiitumemerlukankekuatan
hankamyangbetul-betulmemadaiterutamapadamatraudaradanmatra
laut,di sampingmatradarat.Kecenderungansepertiini mengakibatkan
timbulnyakecenderunganlain padakalanganpersonilABRI, yaitu
mengendurnya"disiplin"danmungkinjugaagakmelemahnya"semangat
tempur".Cukupbanyakpara"oknum-oknum"ABRI yangmelakukan
berbagaipelanggarandibidangsosial,politikdanekonomi.Kecenderungan
sepertiinidisampingtidakmenopangprosespembinaandemokrasidiIndo-
nesia,jugamenjadicounter-productiveterhadapesensiketerlibatanmiliter
dalampembangunansionalsehinggaimagemiliterdihadapanmasyarakat
turunmakakehidupankeamanannasionalpasti"mengalamidampaknegatif
tersebutsecaralangsung.
Keempat,cepatdanderasnyaprosesglobalisasiyangmenuntut
keterbukaandanefektifitasdalamsetiapkegiatankemasyarakatan,memang
telahdipikirkandantelahditanggapiolehABRI,hanyasajarespontersebut
rupanyabelummemadai.Prosesglobalisasiyangdibarengikemajuanluar
biasadibidangteknologiterutamadibidangtelekomunikasidantransportasi,
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yangmenyebabkantingginyamobilitasanggotamasyarakatdisegalabidang
tidaksecaramemadaiditanggapiolehmiliter.Implikasinyaadalahbahwadi
bidangsosialpolitik-ekonomi,walaupunperananABRImasihtetap.penting
dandominan,amuntidakcompatibled ngantuntutanmasyarakatumum
belakanganini, sebabketerbukaanmaupunefektifitasyangdibinabukan
yangsecaraesensialdiperlukanolehtuntutanglobalisasitersebut,namun
yangdibina dalahdalamkerangkaepentingandantradisikemiliteran.
Kelima,paraperwira"Generasi45"danjugagenerasialumniAkademi
Militersebelum1975-an- katakansaja"GenerasiPenyambung"- kelihatan
tidakseimbangdengankalangansipildalammemecahkanmasalahpolitik,
apalagimasalahekonominasional.Di sampingitukecenderungankebanyakan
paraperwiragenerasisesudahpertengahantahun1970-an- bisadisebut
"GenerasiOrdeBaru"- kelihatanmempunyaiminatyanglebihkeeilterhadap
kegiatandi bidangsosialpolitikdibandingkandenganGenerasi'45 atau
"GenerasiPenyambung"tersebut.Halinidisebabkandalamsatusegikarena
persiapanakademikdanpengalamansosialpolitikyangberbedadibanding
dengancounterpartmerekadarikalangansipildanjugaGenerasi'45.
Biladalamkondisi"ketidakpastian"sepertiini mereka"dipaksakan"
olehpimpinanABRI untuktetapmelakukankegiatansosial-politikdengan
intensitasebagaimanapadamasayanglalu makaakanberakibatidak
konstruktifbagikehidupandanpembangunanbangsadalamjangkapendek
danjangkapanjang,sertaakanlebihlagimenurunkan"wibawaABRI" dan
"KebanggaanterhadapABRI" sebagaitulangpunggungkekuatanhankam
padakalanganrakyat.
ABRI DAN DEMOKRATISASI
Darihal-halyangdiutarakandi muka,kitadapatmengatakandanya
faktor"psychopolitics n perkembanganmiliterIndonesiadalamkehidupan
politiknasional.PadamasakinidanmasamendatangmiliterIndonesiasecara
individualatausecarainstitusionalmemerlukansaluranpolitik bagi
kepentingandanaspirasimereka.DisampingituABRI nmngkindapatmenjadi
penyaluraspirasinyasendiridanaspirasikelompokmasyarakatl innyasecara
proporsional.Proporsionaldalamartibahwatugasdanfungsihi1nkamharus
mendapatkanperhatiandan perioritasyang lebih memadaidanjuga
mengurangibebanfungsidi bidangsosialpolitikekonomisecaragradual
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sehinggasampaipadatitikdi manaterdapatequilibriumantaraperanyang
dimilikiolehmiliterdenganyangdimilikiolehkelompoksipil di dalam
bidanghankam~upun di bidangsosial,politik,danekonomi.Namun,
padamasamendatang,sangatvitaladanyacounter.veiling"powerterhadap
peranABRI dalambidangpolitikagartidakterjadilagiekses-eksesdestruktif
dalammasyarakat.
UntukitumakamiliterIndonesiaperlumelakukantransformasidiri
sehinggabenar-benarmenjadi"non-traditionalinstitution",danmemiliki
kedudukanyangpasdidalamkehidupanbangsapadamasakini danmasa
mendatang.Hal ini dapatberarti;pertama,anggotaABRI diberihakuntuk
memberikansuaradalampemilihananggotaDPR maupundalampemilihan
PresidendanWakilPresidenmelaluipartaipolitikyangada,ataumelalui
perwakilanyangditentukanolehDPRuntukkeperluantersebut.Keduahal
tersebutdisertaidengansyaratinstitusimiliterakanbersikapdanbertindak
netraldalamartiyangsebenar-benarnyadalamkehidupanpolitik.Kedua,
militer mendapatsejumlahkursi perwakilandi dalamlegislatifguna
menyalurkanspirasinya,diDPRdanMPR, ataudicukupkanhanyadiMPR.
Sedangkanpuladi lembagaeksekutifmilitertidakharusdilibatkan.Alternatif
ketiga,anggotaABRI tidakmempunyaiwakildi lembagalegislatif,namun
dilibatkandi dalamjabatan-jabataneksekutiftertentupadatingkatnasional
dengancatatanbahwapersonalABRI yangmendudukijabataneksekutif
bertanggungjawabkepadalembagayangjelas (tidakdualistisdantidak
ambivalen);mungkinkepadalembagaeksekutifatasannya,taudapatpula
kepadalembagaotoritatifyangdibentukhususuntukkeperluantersebut
olehPresidendanlembagatersebutlangsungdibawahotoritaspresidendan
bersamaDPR.Sedangkan,anggota-anggotalembagatersebutdiusulkanoleh
MabesABRI dandisetujuiolehDPR,yaitudiambilbaikdarikalanganmiliter
dankalangan"sipilmurni"dalamjumlahyangproporsional.Dalamkonteks
ini,makaanggotaABRI yangtelahberhenti,secarastrukturaldanfungsional
tidaklagimempunyaihubunganlangsungdenganMabesABRI. Nanmnperlu
ditegaskanbahwasoftwareABRI yangsangatvitalseperti"SaptaMargan
atau"DelapanWajibABRrsecaraidealmemanghamsdijiwaibukanhanya
olehanggotaABRI tetapijugaolehparapurnawirawandanbahkan
semangatnyah rusjugadijiwaiolehseluruhwarganegaraIndonesia
sebagaimananil i-nilaidemokrasi(pluralisme)yangtetapharusdijiwaioleh
seluruhwarganegaratermasukparaanggotaABRI.
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ABRI danDemokratisasidi Indonesia YahyaA. Muhai%
PENUTUP
Sebagaikhirdaritulisanini sayaketengahkanpesanpatriotikdari
seorangpejuangdanpemikirrevolusioneryangdiaserukankepadabangsanya
tatkalamenghadapikrisisdansaat-saatkritisakibatpertentangankerasdalam
masyarakatyangmembingungkansemuapihak;pesantersebutsayakira
sangatrelevandengankondisibangsaIndonesiasekarangini.Pesanituadalah:
"Daripadasalingpandangmemandangdenganpenuhkecurigaan
dan rasa ingin tahuyangberisi kebimbangan,marilah kita saling
mengulurkantanganyangtulusdanpenuhrasapersahabatandan
bersatu pada membentuk satU barisan sebagai lambang
persaudaraansertadapatmenghilangkanperselisihanyangselama
ini ada. Marilah kita menghilangkansebutankelompok-kelompok
partisan, danjanganlahadasebutanlain yangkedengarankecuali
sebutan "warganegarayang baik,'seorangsahabatyang lapang
hati dan berpendiriantegas;seorangpembelayangjujur dari hak-
hakazasimanusiadanNegaraRepublikIndonesiayangMerdeka,
Demokratisdan Sejahtera".
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